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ABSTRAK 
 

 
Proses belajar di tingkat perguruan tinggi menuntut mahasiswa untuk 

lebih mandiri dan disiplin dalam mengatur waktu dan proses belajarnya. 

Mahasiswa  juga  dituntut  untuk  dapat  menyesuaikan,  mengatur  dan 

mengendalikan dirinya termasuk saat menghadapi padatnya aktivitas perkuliahan 

dan tugas-tugas kuliah yang sulit. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu usaha aktif 

dan mandiri oleh mahasiswa untuk membantunya mengarahkan proses belajar 

pada tujuan belajar yang ingin dicapai, yang disebut dengan Self-Regulated 

Learning (SRL). Tujuan peelitian ini mengetahui gambaran tingkat kemampuan 

Self-Regulated Learning pada Mahasiswa Jurusan Biologi Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang tahun masuk 2016. 

Instrumen penelitian berupa angket kuosioner yang dirancang oleh Cobb 

(2003) dan dimodifikasi oleh Nining (2017). Angket ini divalidasi kembali oleh 1 

orang dosen biologi FMIPA UNP. Penelitian ini merupakan penelitian deskritif 

dengan pendekatan kuantitatif yang mendeskripsikan kemampuan Self-Regulated 

Learning (SRL) mahasiswa Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang tahun masuk 2016. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai Januari 2018 dengan sampel 

berjumlah 48 orang. Data primer, yaitu data yang didapatkan dari hasil pengisian 

lembar  instrumen  analisis  kemampuan   Self-Regulated  Learning  mahasiswa 

Jurusan  Biologi  FMIPA  UNP  tahun  masuk  2016..  Sedangkan  data  sekunder 

berupa data nilai indeks prestasi komulatif (IPK) mahasiswa jurusan biologi 

FMIPA UNP tahun masuk 2016 yang diperoleh dari pegawai tata usaha. 

Persentase   hasil   analisis   deskriptif   dari   angket   kemampuan   Self- 

Regulated Learning pada Mahasiswa Jurusan Biologi FMIPA UNP secara umum 

adalah   59,89%   dengan  kriteria   sedang.   Aspek  kemampuan   Self-Regulated 

Learning berdasarkan interval skor dibedakan atas motivasi dan strategi belajar. 

Pada aspek motivasi, yaitu motivasi intrinsik diperoleh persetase sebesar 70,56%, 

dan motivasi ekstrinsik 87,50%. Sedangkan pada aspek strategi belajar diperoleh 

data, yaitu metakogisi 70,04% dan time and study enviroment management 

(pengaturan waktu dan lingkungan belajar) 68,60%. Hasil yang paling menonjol 

adalah aspek motivasi yaitu sub aspek motivasi ekstrinsik dan terendah adalah 

aspek strategi belajar yaitu sub aspek pengaturan waktu dan lingkungan belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Pendidikan adalah rekonstruksi atau reorganisasi pengalaman yang 

menambah makna pengalaman dan kemampuan untuk mengarahkan pengalaman 

berikutnya. Dwi Siswoyo dkk (2007: 19) dalam arti teknis, pendidikan adalah 

proses dimana masyarakat melalui lembaga-lembaga pendidikan (sekolah, 

perguruan tinggi atau melalui lembaga-lembaga lain), dengan sengaja 

mentransformasikan warisan budayanya, yaitu pengetahuan, nilai-nilai dan 

keterampilan-keterampilan dari generasi ke generasi. Dalam Undang-Undang 

Nomor  20  tahun  2003  tentang  Sistem Pendidkan  Nasional  dijelaskan  definisi 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kecerdasan,   akhlak   mulia,   serta   keterampilan   yang   diperlukan   dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahui bahwa pendidikan adalah 

suatu usaha sadar terencana untuk mewujudkan proses belajar, mengembangkan 

potensi diri, menambah pengalaman kemampuan agar menjadi manusia yang 

berakal, bermoral dan bermartabat melalui lembaga-lembaga pendidikan (sekolah, 

perguruan tinggi atau melalui lembaga-lembaga lain). Lembaga perguruan tinggi 

merupakan salah satu lembaga yang menciptakan tenaga profesional dalam 

bidangnya, salah satunya tenaga kependidikan seperti guru dan tenaga pendidik 

lainnya.  Perguruan  tinggi  sebagai  lembaga  pencetak  sumber  daya  manusia 
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mendorong  dan  memberikan kesempatan bagi mahasiswa  melakukan  kegiatan 

studi   secara   optimal,   baik   dalam  kegiatan  perkuliahan   seperti  pembinaan 

kreativitas dan sikap mental yang baik. Dalam hal ini, peran dosen sebagai 

pengelola proses pembelajaran sangatlah penting. 

Menurut teori perkembangan, mahasiswa dapat dikategorikan dalam masa 

dewasa dini. Menurut Hurlock (1980 :246) masa dewasa dini dimulai dari umur 

18 tahun sampai kira-kira umur 40 tahun. Berdasarkan teori perkembangan diatas, 

maka perlu adanya kemandirian dan keaktifan dari dalam diri mahasiswa pada 

masa dewasa dini. Mahasiswa harus dapat belajar secara lebih mandiri dan tidak 

boleh   hanya   bergantung   pada   orang   lain.   Mahasiswa   juga   harus   dapat 

mengerjakan tugas-tugas akademiknya dengan sebaik mungkin, hal ini penting 

karena kesuksesan dalam pendidikan tinggi menjadi salah satu faktor dalam 

mendapatkan pekerjaan yang baik. 

Proses belajar di tingkat perguruan tinggi menuntut mahasiswa untuk lebih 

mandiri  dan  disiplin  dalam  mengatur  waktu  dan  proses  belajarnya.  Hal  ini 

berbeda dengan saat mereka masih duduk ditingkat sekolah menengah dan 

dibawahnya. Mahasiswa juga dituntut untuk dapat menyesuaikan, mengatur dan 

mengendalikan dirinya termasuk saat menghadapi padatnya aktivitas perkuliahan 

dan tugas-tugas kuliah yang sulit. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu usaha aktif 

dan mandiri oleh mahasiswa untuk membantunya mengarahkan proses belajar 

pada tujuan belajar yang ingin dicapai, yang disebut dengan Self-Regulated 

Learning(SRL).
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Self-Regulated Learning  adalah  proses  aktif  dan  konstruktif mahasiswa 

dalam menetapkan tujuan untuk proses belajarnya dan berusaha untuk memonitor, 

meregulasi, dan mengontrol kognisi, motivasi, dan   perilaku   yang   kemudian 

semuanya   diarahkan   dan   didorong   oleh tujuan dan mengutamakan konteks 

lingkungan. Self Regulated Learning (SRL) juga didefinisikan sebagai bentuk 

belajar  individual  dengan  bergantung  pada  motivasi  belajar  mereka,  secara 

otonomi mengembangkan pengukuran (kognisi, metakognisi, dan perilaku), dan 

memonitor kemajuan belajarnya (Baumert et al, 2002 dalam Latipah 2010). Salah 

satu kajian pengetahuan yang berkaitan dengan kemampuan Self-Regulated 

Learning adalah kajian IlmuPengetahuan Alam (IPA). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan, Haryono (2013: 42-43). Hakikat 

kajian IPA sama dengan hakikat pembelajaran sains yang berhubungan dengan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa kajian IPA adalah 

proses belajar yang membutuhkan waktu serta pemahaman yang tinggi dalam 

mempelajarinya. Salah satu bagian kajian dalam IPA adalah biologi. 

Biologi adalah bagian kajian ilmu pengetahuan alam yang membahas 

tentang makhluk hidup ilmu tentang makhluk hidup dan lingkungan.  Kajian 

biologi menuntut pembelajaran yang ilmiah dan konseptual. Lufri (2007: 18) 

menyatakan  bahwa  saat  pembelajaran  biologi  harus  diperkenalkan  kepada 

peserta didik tentang alam nyata sebagai pengalaman belajar yang dilaluinya.
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa orang mahasiswa 

Jurusan Biologi pada tanggal 16 0ktober 2017 tentang kemampuan Self-Regulated 

Learning (SRL), menunjukkan indikasi bahwa bahwa mahasiswa belum bisa 

mengatur waktunya dengan baik. Hal ini terjadi karena beberapa mahasiswa 

mengerjakan tugas dengan sistem kebut semalam. Wawancara dilakukan terhadap 

30 orang mahasiswa Jurusan Biologi tahun masuk 2016 yang dipilih secara acak. 

Temuan lainnya adalah mahasiswa hanya belajar setelah pulang kuliah, mereka 

hanya  belajar  di  rumah  atau  di  kos  ketika  mereka  bermain  kekos  teman, 

nongkrong di kampus, memanfaatkan wifi  mengakses media sosial, dan kegiatan 

kampus lainnya. Beberapa mahasiswa juga memaparkan terpaksa belajar akibat 

dibebankan oleh tugas disamping jadwal kuliah yang padat. 

Terkait dengan tersebut, peneliti melihat adanya pengaruh Self-Regulated 

Learning (SRL) terhadap nilai indeks prestasi kumulatif (IPK) mahasiswa. 

Menurut Boekaerts (2005) dalam Susanto, (2006)   ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan seorang mahasiswa untuk mencapai prestasi yang 

optimal. Di antaranya adalah intelegensi, kepribadian, lingkungan sekolah, dan 

lingkungan rumah. Namun selain faktor-faktor tersebut, kemampuan Self- 

Regulated Learning juga turut mempengaruhi prestasi mahasiswa. Kemampuan 

Self Regulated Learning meliputi kemampuan mahasiswa dalam mengikuti proses 

kegiatan belajar mengajar di kampus, membagi waktu antara belajar dan bermain, 

kemampuan mempersiapkan diri  dalam menghadapi ujian.
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Interval IPK 
 

Kategori Prodi Pend. Biologi Prodi Sains 

Jumlah % Jumlah % 

2,00 -2,76 Memuaskan 18 15,8 14 18,2 

2,76 -3,51 Sangat Memuaskan 83 72,8 55 71,4 

3,41 – 4,00 Dengan pujian 13 11,4 8 10,4 
 114 100 77 100 
 

 
 
 

 

Berikut ini persentase nilai indeks prestasi mahasiswa Jurusan Biologi 

Fakultas  Matematika  dan  Ilmu  Pengetahuan  Alam Universitas  Negeri  Padang 

tahun masuk 2016 dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase Nilai Indeks Prestasi Mahasiswa  Jurusan Biologi FMIPA 

UNP Tahun Masuk 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber : Tata Usaha Jurusan Biologi, FMIPA, UNP 

 
Berdasarkan  Tabel  1,  terlihat  bahwa  persentase  nilai  IPK  mahasiswa 

Jurusan Biologi tahun masuk 2016 umumnya berada diantara 2,76-3,51 dengan 

kategori sangat memuaskan. IPK tersebut dapat ditingkatkan dan dipertahankan 

dengan kemampuan Self-Regulated Learning (SRL) yang lebih baik. 

Belajar merupakan suatu komponen penting dalam menghasilkan suatu 

prestasi. Prestasi belajar mahasiswa dilihat dari perolehan nilai indeks prestasi. 

Slameto (2010: 2) mengatakan bahwa: “belajar ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya”. Menurut Lufri (2010: 10) “belajar merupakan suatu 

proses atau aktivitas individu dalam bentuk interaksi dengan lingkungannya 

sehingga   terjadi   pengalaman   belajar”.   Setelah   menempuh   proses   belajar, 

seseorang  akan  lebih  berpengetahuan  dan  lebih  terampil  dalam  kehidupan 

(Efrilla, 2017). Jadi belajar sangat penting untuk mengubah tingkah laku dan 

menambah ilmu pengetahuan individu.
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Dilihat dari uraian di atas   jelas disini bahwa mahasiswa pada umumnya 

harus mampu mengelola waktunya dengan baik antara belajar dan bermain, bisa 

dikatakan mahasiswa belum mampu untuk meregulasi dirinya dalam belajar. 

Berdasarkan fakta-fakta yang peneliti dapatkan dari review sumber dan 

wawancara, serta mengingat akan pentingnya kemampuan Self-Regulated 

Learning  bagi mahasiswa, maka peneliti tertarik untuk mengkaji tentang analisis 

kemampuan Self-Regulated Learning pada mahasiswa Jurusan Biologi tahun 

masuk 2016. Hal ini diwujudkan dalam suatu penelitian yang berjudul “Analisis 

Kemampuan Self-Regulated Learning pada Mahasiswa Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika  dan  Ilmu  Pengetahuan  Alam  Universitas  Negeri  Padang  Tahun 

Masuk 2016”. 

B. Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Lebih dari 50% mahasiswa belum bisa membagi waktu dan memanfaatkan 

waktu luang diantara belajar dan bermain. 

2. Kompetensi  belajar  mahasiswa  dalam  kategori  sangat  memuaskan  dengan 

rentang IP 2,76 - 3,51 dan dapat ditingkatkan (dilihat dari nilai rata-rata indeks 

prestasi mahasiswa Jurusan Biologi tahun masuk 2016). 

3. Belum  diketahui  bagaimana  kategori  kemampuan  Self-Regulated  Learning 

 
pada mahasiswa Jurusan Biologi FMIPA UNP tahun masuk 2016.
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C. Batasan Masalah 

 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam 

penelitian yaitu belum diketahui tingkat kemampuan Self-Regulated Learning 

untuk mahasiswa Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Negeri Padang tahun masuk 2016. 

D. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang dikemukakan, maka 

dirumuskan  permasalahan  yang  diteliti,  yaitu  bagaimana  kategori  kemampuan 

Self-Regulated Learning pada mahasiswa Jurusan Biologi Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang tahun masuk 2016? 

E. Tujuan Penelitian 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat kemampuan 

Self-Regulated Learning pada Mahasiswa Jurusan Biologi Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang tahun masuk 2016. 

F. Pertanyaan Peneliti 

 
1. Bagaimana  kemampuan  Self-Regulated  Learning  untuk  mahasiswa  Jurusan 

 
Biologi UNP tahun masuk 2016 berdasarkan aspek motivasi ? 

 
2. Bagaimana  kemampuan  Self-Regulated  Learning  untuk  mahasiswa  Jurusan 

 
Biologi UNP tahun masuk 2016 berdasarkan aspek strategi belajar ? 

 
G. Manfaat Penelitian 

 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

 
1. Bagi penulis, dapat mengembangkan wawasan keilmuan penulis dalam Self- 

Regulated Learning berkaitan dengan indeks prestasi belajar mahasiswa.
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2. Bagi  Pengajar,  sebagai  salah  satu  alternatif  dalam  pembelajaran  dengan 

memperhatikan kemampuan Self-Regulated Learning pada diri mahasiswa. 

3. Bagi pembaca, sebagai informasi ilmiah bagi peneliti sebelumnya. 

 
H. Definisi Operasional 

 
1. Self-Regulated Learning (kemampuan meregulasi diri individu dalam belajar) 

adalah kemampuan  untuk menjadi partisipan  yang  aktif  secara  metakognisi, 

motivasi,   dan   perilaku   (behavior)   di   dalam   proses   belajar.   Secara 

metakognisi,    self-regulated learner    merencanakan,    mengorganisasi, 

mengarahkan  diri,  memonitor  diri,  dan mengevaluasi diri pada  tingkatan- 

tingkatan  yang berbeda dari  apa yang mereka pelajari  secara mendalam. Dari 

uraian  di  atas  Self-Regulated Learning (SRL)  dapat  disebut sebuah  situasi 

belajar     dimana     siswa/pelajar     memiliki     kontrol     terhadap     proses 

pembelajaran   tersebut   melalui   pengetahuan   dan penerapan strategi yang 

sesuai pemahaman terhadap tugas-tugasnya, penguatan dalam pengambilan 

keputusan, dan motivasi belajar. 

2. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan 

dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.



 

 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Profil kemampuan Self-Regulated Learning mahasiswa jurusan biologi 

FMIPA UNP Tahun Masuk 2016 secara keseluruhan berada pada taraf 

kategori sedang (59,89%). 

2.   Aspek  kemampuan  Self-Regulated  Learning  berdasarkan  interval  skor 

hasil yang paling menonjol adalah strategi motivasi yaitu pada sub aspek 

motivasi ekstrinsik (87,50%). Sedangkan kemampuan Self-Regulated 

Learning pada sub aspek strategi motivasi intrinsik hanya 70,60%. 

3.   Aspek kemampuan Self-Regulated Learning pada aspek strategi belajar 

pada sub aspek metakognisi 70,50% dan sub aspek Time & study 

environment  management  (Pengaturan  waktu  dan  lingkungan  belajar) 

68,60%. 

 
B. Saran 

 
Sehubungan dengan hasil penelitian ini, maka peneliti mengemukakan 

saran bagi pendidik, hendaknya selalu memotivasi mahasiswa pada setiap 

pertemuan perkuliahan. Hal ini untuk membantu mahasiswa, agar kemampuan 

Self-Regulated Learning nya dapat muncul. Serta bagi orang tua mahasiswa, 

hendaknya selalu memotivasi serta memantau aktivitas anaknya agar kemampuan 

Self-Regulated Learning nya dapat meningkat. 
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